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SUMMARY 

FENI HARYANI. Utilization of Lime Derived from Golden Snail Shell 

(Pomacea canaliculata) for Catfish (Clarias sp.) Culture using Budikdamber 

Model (Supervised by MARSI and DADE JUBAEDAH). 

 

One of the currently developing urban farming models is Budikdamber, 

which is a mutually beneficial combination of aquaculture and hydroponic 

systems with a bucket as a medium for cultivation. This research aims to find out 

the best dosage of golden snail shells lime for increasing the swamp water pH for 

rearing catfish (Clarias sp.) and kale using the budikdamber model. This research 

has been conducted from June to August 2021 at the Laboratory of Aquaculture 

and Experimental Pond, Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. This research applied a completely randomized design with 

six treatments and three replications. The dosages of golden snail shells lime used 

as treatment consist of 0.00 mg L
-1

 equivalent to CaO (P0), 10 mg L
-1

 equivalent 

to CaO (P1), 20 mg L
-1

 equivalent to CaO (P2), 30 mg L
-1

 equivalent to CaO (P3), 

40 mg L
-1

 equivalent to CaO (P4) and 50 mg L
-1

 equivalent to CaO (P5). The 

results of this study indicate that the best dose of golden snail shell lime is 20 mg 

L
-1

 equivalent to CaO which can optimize the swamp water pH from 4.80 to 6.78, 

survival rate 84 %, absolute weight growth of 18.44 g, absolute length growth of 

6.15 cm and feed efficiency 132.49 %, and the total weight of the kale plant 11.33 

g. 
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RINGKASAN 

FENI HARYANI. Pemanfaatan Kapur Cangkang Keong Mas (Pomacea 

canaliculata) pada Pemeliharaan Ikan Lele (Clarias sp.) dengan Model 

Budikdamber (Dibimbing oleh MARSI and DADE JUBAEDAH). 

 

Salah satu model urban farming yang berkembang yaitu budikdamber yang 

merupakan kombinasi sistem akuakultur dengan media ember sebagai wadah 

budidaya dan hidroponik yang saling menguntungkan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dosis terbaik kapur cangkang keong mas dalam upaya 

meningkatkan pH air rawa lebak terhadap pemeliharaan ikan lele (Clarias sp.) 

dengan model budikdamber budidaya ikan dengan tanaman kangkung. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2021 di Laboratorium Budidaya 

Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan 

Perikanan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan enam perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang 

diberikan perbedaan dosis kapur cangkang keong mas yaitu 0,00 mg L
-1 

setara 

CaO (P0), 10 mg L
-1 

setara CaO (P1), 20 mg L
-1

 setara CaO (P2), 30 mg L
-1 

setara 

CaO (P3), 40 mg L
-1 

setara CaO (P4) dan 50 mg L
-1 

setara CaO (P5). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dosis terbaik pada pemberian kapur cangkang 

keong mas yaitu dosis 20 mg L
-1

 setara CaO yang mampu mengoptimalkan pH air 

rawa lebak 4,80 menjadi 6,78, kelangsungan hidup 84 %, pertumbuhan bobot 

mutlak 18,44 g, pertumbuhan panjang mutlak 6,15 cm dan efisiensi pakan 132,49 

%, serta menghasilkan panen total tanaman kangkung sebanyak 11,33 g. 
  

Kata Kunci : budikdamber, kangkung, kapur cangkang keong mas, lele 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sistem dan teknologi budidaya perikanan terutama budidaya terintegrasi 

dengan pertanian menjadi salah satu alternatif pembudidaya ikan terutama pada 

lahan terbatas. Beberapa istilah yang digunakan untuk teknologi ini antara lain 

teknologi akuaponik dan yumina bumina. Teknologi akuaponik merupakan 

gabungan teknologi perikanan dan pertanian untuk budidaya ikan sekaligus 

pemeliharaan tanaman dengan cara kerjanya memanfaatkan kotoran ikan dan sisa 

pakan sebagai nutrisi tanaman serta mengoptimalkan fungsi air dan ruang sebagai 

media pemeliharaan ikan (Nugroho et al., 2012). Sedangkan teknologi yumina 

bumina merupakan teknik budidaya yang menghasilkan ikan, sayur dan buah 

dalam 1 unit pemeliharaan. Menurut Suspendi et al. (2015) budidaya yumina 

bumina dikenal dengan empat sistem yaitu, aliran atas, aliran bawah, rakit dan 

pasang surut. Sedangkan menurut Nugoro et al. (2018) yumina bumina 

merupakan konsep budidaya yang memadukan budidaya ikan (akuakultur) dan 

tanaman tanpa media tanah (hidroponik). Pada saat ini, muncul istilah baru yang 

disebut dengan urban farming. Salah satu model urban farming yang berkembang 

yaitu budikdamber yang  merupakan kombinasi sistem akuakultur dengan media 

ember sebagai wadah budidaya dan hidroponik yang saling menguntungkan. 

Sistem ini merupakan budidaya ikan yang ramah lingkungan (Setijaningsih dan 

Umar, 2015). Budikdamber juga memodifikasi teknik yumina bumina yang 

merupakan teknik budidaya yang memadukan antara ikan dan sayuran serta buah-

buahan. Sistem budikdamber memiliki kelebihan tidak membutuhkan listrik 

seperti yang biasa digunakan pada sistem resirkulasi akuaponik yang ada di 

masyarakat (Nursandi, 2018). 

Penelitian mengenai budidaya ikan dengan model budikdamber ini antara 

lain budidaya ikan lele dengan tanaman kangkung, bayam dan tomat (Nursandi, 

2018). Ikan lele merupakan ikan yang banyak digunakan dalam sistem 

budikdamber. Hal ini disebabkan antara lain karena lama waktu pembudidayaan 

yang relatif singkat. Menurut penelitian Nursandi (2018), pemeliharaan ikan lele 
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ukuran panjang 5-7 cm selama 42 hari pemeliharaan menghasilkan pertumbuhan 

panjang rata-rata 7,35 cm dan pertumbuhan bobot rata-rata 18,45 g per ekor. 

Sedangkan untuk pemeliharaan ikan lele ukuran panjang 12-14 cm selama 42 hari 

pemeliharaan menghasilkan pertumbuhan panjang rata-rata 7,15 cm dan 

pertumbuhan bobot rata-rata 47,74 g per ekor. Tanaman kangkung merupakan 

salah satu alternatif yang dapat diaplikasikan pada sistem budikdamber. Menurut 

Effendi et al. (2015) tanaman kangkung dapat bermanfaat sebagai anti racun, anti 

radang dan dapat berfungsi sebagai fitoremediator. Hasil penelitian Wibowo et al. 

(2020), budidaya tanaman kangkung dan ikan lele dengan sistem budidaya dalam 

ember selama 12 hari menghasilkan panen tanaman kangkung dengan berat basah 

10,16 g. 

Aplikasi budidaya ikan lele dan kangkung dengan sistem budikdamber 

menggunakan media air rawa yang masam akan menghambat pertumbuhan ikan 

lele maupun kangkung. Ikan lele membutuhkan pH optimum 6,5-8,0 (Badan 

Standardisasi Nasional, 2014). Sedangkan perairan rawa lebak mempunyai nilai 

pH yang rendah berkisar 3-4. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengapuran untuk 

meningkatkan pH sebelum digunakan (Sumantriyadi, 2014). Hasil penelitian 

Rinaldo dan Octaviano (2021) diperoleh nilai pH air untuk tanaman kangkung 

berkisar 5,5-6,5. Kapur merupakan bahan yang efektif dalam meningkatkan pH 

air. Hal ini dikarenakan kapur bersifat menetralkan asam sehingga pH air akan 

meningkat setelah pemberian kapur (Boyd dan Lichtkoppler, 1979).     

Kapur dari bahan cangkang keong mas (Pomacea canaliculata) telah 

terbukti mampu meningkatkan pH tanah dan air rawa sebagai media pemeliharaan 

ikan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan diantaranya, penelitian Rizaldy 

(2018) yang menunjukkan bahwa pemberian kapur cangkang keong mas 

memberikan pengaruh terhadap kualitas tanah dan air pada 30 hari pemeliharaan 

ikan patin, dosis kapur cangkang keong mas sebesar 7000 kg ha
-1 

setara CaO 

terbukti mampu mengoptimalkan pH tanah dari 3,66 menjadi 8,07 dan pH air 

rawa dari 3,61 menjadi 7,63, menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 11,43 g, 

pertumbuhan panjang mutlak 6,66 cm, efisiensi pakan 101,66 % dan 

kelangsungan hidup 100 %. Menurut penelitian Saputra (2018) kombinasi kapur 

50 % cangkang keong mas dan 50 % kalsit dengan dosis 7000 kg ha
-1

 setara CaO 
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terbukti mengoptimalkan pH tanah dari 3,6 menjadi 8,03 dan meningkatkan pH 

air rawa dari 3,6 menjadi 7,95, menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 14,12 g, 

pertumbuhan panjang mutlak 6,99 cm, efisiensi pakan mencapai 101,91 % dan 

kelangsungan hidup 100 % selama 30 hari pemeliharaan. Penelitian Istiqomah 

(2020) kombinasi kapur alternatif dan kalsit (CaCO3) untuk mengoptimalkan pH 

air pada pemeliharaan ikan patin (Pangasius sp.) di lahan rawa lebak. Perlakuan 

terbaik pada kombinasi kapur alternatif dan kalsit yaitu kapur dengan 25 % 

cangkang kerang darah, 25 % cangkang kijing dan 50 % kalsit (CaCO3) dengan 

dosis kapur 7000 kg ha
-1

 setara CaO terbukti mampu mengoptimalkan pH tanah 

dari 3,63 menjadi 7,76 dan pH air rawa lebak dari 3,63 menjadi 7,79, 

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 7,98 g, pertumbuhan panjang mutlak 

5,55 cm, efisiensi pakan 104,39 % dan kelangsungan hidup 100 % selama 30 hari 

pemeliharaan. Meskipun demikian, penelitian tersebut mengaplikasikan kapur 

cangkang keong mas pada tanah dasar kolam. Penelitian ini dilakukan dengan 

aplikasi kapur cangkang keong mas terhadap air media pemeliharaan ikan lele 

yang dipelihara dengan tanaman kangkung menggunakan sistem budikdamber. 

Penelitian pemeliharaan ikan dan kangkung dengan sistem budikdamber ini 

hanya menggunakan media air rawa tanpa tanah dasar dalam ember dengan 

demikian, dosis kapur yang digunakan jauh lebih rendah dibandingkan jika 

menggunakan tanah di dasar ember. Hasil percobaan pendahuluan menunjukkan 

bahwa untuk menaikkan pH air rawa dari 4,6 menjadi 7,5 hanya dibutuhkan kapur 

sebanyak 12 mg L
-1

. Hasil percobaan pendahuluan ini dijadikan dasar dalam 

menentukan dosis perlakuan pada penelitian ini 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Usaha budidaya ikan di lahan rawa dapat dilakukan dalam skala rumah 

tangga menggunakan sistem akuaponik model budikdamber. Kendala dalam 

budidaya ikan dan tanaman dengan sistem ini terkait dengan rendahnya pH air 

rawa yang merupakan media budidaya yang digunakan.  Untuk mengatasi hal 

tersebut, perlu dilakukan pengapuran dengan mengaplikasikan kapur alternatif 

dari bagian cangkang keong mas. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pH air rawa sehingga meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 
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lele, serta mengoptimalkan penerapan teknologi tepat guna kepada masyarakat 

hingga nantinya adanya inovasi baru dalam masyarakat berbudidaya.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

1.3.1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik kapur cangkang 

keong mas dalam upaya meningkatkan pH air rawa lebak untuk pemeliharaan 

ikan lele (Clarias sp.) dan tanaman kangkung menggunakan model budidamber. 

 

1.3.2. Kegunaan 

Kegunaan penelitian ini adalah mendapatkan dosis kapur cangkang keong 

mas yang optimal untuk meningkatkan pH air rawa lebak untuk pemeliharaan 

ikan lele (Clarias sp.) dan tanaman kangkung dengan menggunakan model 

budikdamber. 
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